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ABSTRAK

Nadia Fadhila, 2011. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Melalui Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di Kelas IV SDN 01
Benteng Pasar Atas

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di SD Negeri 01 Benteng Pasar
Atas, ditemukan fakta bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep IPS. Hal ini disebabkan guru masih dominan menggunakan
metoda ceramah atau komunikasi satu arah dan meganggap pelajaran IPS adalah
hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Jigsaw. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpikir dan berdiskusi dengan teman untuk menjadikan diri “ahli” sehingga
mereka dapat menjelaskan materi yang mereka bahas dalam kelompok ahli
kepada teman-temannya di kelompok kooperatif. Melihat hal tersebut maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan cooperative
learning tipe jigsaw meningkatkan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 01 Benteng
Pasar Atas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
yaitu penelitian tidakan kelas untuk melihat penerapan cooperative learning
model Jigsaw pada pembelajaran IPS. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Siklus I sebanyak dua kali pertemuan dan siklus Il satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu 105 menit dengan empat tahap kegiatan yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunkan teknik observasi, pencatatan lapangan, wawancara dan
evaluasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis data kuantitatif dan
kualitatif yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, peyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Nilai rata-rata siswa pada skor dasar 69 meningkat pada siklus | dengan nilai rata-
rata 85. Pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 94. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe Jigsaw pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas. Sehingga
disarankan agar guru dapat menggunakan model pembelajaran ini untuk
meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan minat belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan khususnya pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) tetap menjadi prioritas utama pemerintah Indonesia saat ini, dan
juga merupakan salah satu faktor penentu utama keberhasilan pembangunan
nasional. Faktor penentu utama tersebut perlu ditingkatkan kualitas dan
kuantitas pelaksanaannya sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang sejalan dengan laju pembangunan nasional.
Peningkatan kualitas tersebut diupayakan dalam rangka menyiapkan sumber
daya manusia Indonesia yang maju dan mampu bersaing sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan zaman.

Dilihat dari konteks pendidikan dan perkembangan bangsa saat ini
maka pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar berfungsi
untuk membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan
sosial masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPS yang
tertera dalam Depdiknas (2006: 575), sebagai berikut :

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,

memecahkan masalah dan terampil dalam kehidupan sosial, 3)

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial

dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.



Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS, jelaslah bahwa pembelajaran
IPS memfokuskan kajiannya pada peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Sehingga dibutuhkan
kemampuan berfikir yang logis, kritis, rasa ingin tahu yang tinggi dan
kemampuan berkomunikasi serta kerjasama untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDN 01
Benteng Pasar Atas, pada pembelajaran IPS yang menuntut siswa untuk lebih
aktif dan komunikatif, didapatkan hasil bahwa guru masih melakukan metode
konvensional dalam proses pembelajarannya. Guru dominan menggunakan
model ceramah dalam penyampaian materi dan pemakaian media yang kurang
menarik sehingga kurang menimbulkan minat dan motivasi serta kurang
menarik perhatian siswa, hal ini mengakibatkan siswa merasa jenuh dan pasif
dalam pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Rendahnya minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dibuktikan dari hasil belajar siswa. Di bawah ini adalah hasil ulangan harian
IPS siswa kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas pada semester I tahun ajaran

2010/2011.



Table 1.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Semester | kelas IV SDN 01 Benteng
Pasar Atas Tahun Ajaran 2010/2011

No Nama siswa KKM Nilai Ketuntasan belajar
Tuntas Tidak Tuntas
1 AA 70 50 N
2 AM 70 60 N
3 DA 70 60 N
4 IF 70 40 N
5 TR 70 60 N
6 AR 70 50 N
7 AH 70 30 N
3 AN 70 50 N
9 AS 70 80 N
10 AO 70 80 N
11 AAW 70 80 N
12 DR 70 60 N
13 FA 70 100 N
14 FR 70 60 N
15 FV 70 90 N
16 HA 70 40 N
17 HD 70 100 N
18 LA 70 70 N
19 ML 70 90 N
20 MY 70 85 N
21 NN 70 40 N
22 NR 70 50 N
23 NS 70 50 N
24 PN 70 60 N
25 RI 70 60 N
26 RN 70 100 N
27 RF 70 100 N
28 SA 70 50 N
29 SA 70 50 N
30 SN 70 90 N
Jumlah nilai Jumlah 12 18
Rata-rata kelas 66,17 Persentase 40 % 60%

Sumber : Data Sekunder SDN 01 Benteng Pasar Atas




Berdasarkan hasil nilai ujian siswa kelas IV SDN 01 Benteng Pasar
Atas tersebut, didapatkan hasil nilai rata-rata kelas adalah 66,17. Nilai
Ketuntasan Kerja Minimal (KKM) yang ditetapkan guru adalah 70 sehingga
dapat disimpulkan sebanyak 18 orang siswa atau 60% siswa nilainya di bawah
KKM sedangkankan sebanyak 12 orang siswa atau 40% siswa nilainya diatas
KKM .

Dari fakta yang peneliti jumpai di lapangan, maka peneliti
menganggap bahwa hal ini harus diatasi. Untuk itu guru perlu memilih suatu
model pembelajaran yang bisa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Karena semakin tinggi tingkat keaktifan siswa dalam
memecahkan permasalahan, semakin tinggi hasil belajarnya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan
menyenangkan bagi siswa adalah melalui pembelajaran kooperatif. Slavin
(dalam Etin 2007:4) mengatakan bahwa :

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran

dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari

4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen. Dimana keberhasilan belajar dari kelompok

tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok,

baik secara individual maupun secara kelompok.

Penerapan pembelajaran kooperatif salah satunya yaitu dengan tipe
Jigsaw. Dalam tipe Jigsaw ini menuntut adanya keterlibatan semua anggota

kelompok. Berdasarkan pandangan Robert (dalam Muhammad, 2005:29)

kelebihan tipe Jigsaw adalah “ Dengan mendengarkan teman satu tim



mereka, siswa akan termotivasi untuk mendukung dan menyatakan minat
terhadap apa yang dipelajari teman satu timnya”.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui kelebihan dari Jigsaw adalah
dapat memotivasi siswa dalam bekerja dan meningkatkan saling
ketergantungan (kerja sama) antara anggota kelompok (tim) untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian siswa saling
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya.

Melihat keunggulan dari pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, maka
peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe
Jigsaw dalam penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS melalui Cooperative Learning tipe
Jigsaw di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas untuk rumusan masalah
dalam penelitian ini, secara umum peneliti akan membahas tentang
“Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
melalui Cooperative Learning tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar
Atas 77

Permasalahan tersebut dibahas secara khusus mengenai :

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran melalui Cooperative
Learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran melalui Cooperative Learning
tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPS di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui
Cooperative Learning tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar
Atas?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS melalui
Cooperative Learning tipe Jigsaw di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran melalui Cooperative Learning tipe
Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di
Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas.

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui Cooperative Learning tipe Jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di Kelas
IV SDN 01 Benteng Pasar Atas.

3. Hasil belajar siswa melalui Cooperative Learning tipe Jigsaw pada
pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 01 Benteng Pasar Atas.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbagan bagi pembelajaran IPS di SD. Secara praktis, hasil penelitian ini

dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti sebagai berikut :



1.

Bagi peneliti, menambah wawasan dalam mengajarkan konsep-konsep IPS
di SD dengan penerapan Cooperative Learning tipe Jigsaw.

Bagi siswa, memudahkan dalam memahami konsep pembelajaran IPS,
menimbulkan kegairahan belajar, rasa senang, aktif dan kreatif dalam

pembelajaran IPS.

. Bagi guru, bermanfaat auntuk meningkatkan kemampuan, merencanakan

dan melaksanakan pembelajaran IPS dengan penerapan Cooperative

Learning tipe Jigsaw.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Faktor yang paling penting dalam pendidikan adalah hasil belajar,
secara umum belajar dipandang sebagai sesuatu yang diperoleh, dikuasai, atau
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Menurut pendapat Oemar (2008:2) “Hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan
baru perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sikap sosial, emosional, dan pertumbuhan
jasmani".

Sedangkan menurut Nana (2006:2) “Hasil belajar siswa pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor”.

Hasil belajar juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut dapat menerapkanya dalam
kehidupan, serta mampu memecahkan masalah yang timbul yang sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

dikategorikan kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan



psikomotor. Ketiga ranah ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Hasil belajar dari ketiga ranah itu, dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf, dan kata-kata. Hasil belajar yang diharapkan dalam
pembelajaran IPS adalah siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang lingkungan sosial serta peka terhadap masalah-masalah
sosial yang terjadi.
2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian

Menurut Ischak (2000:1.36) ”IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala dan masalah sosial di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu
perpaduan”.

Sedangkan menurut Mortorella (dalam Etin 2007:14) mengatakan
bahwa “Pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek
pendidikan dari pada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS
peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah
konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan
keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”.

Lebih lanjut Depdiknas (2006: 572) mengemukakan bahwa

IPS mengkaji separangkap peristiwa, fakta, konsep, dan

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang

SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah,

sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta

didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia
yang cinta damai.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat
pembelajaran IPS adalah bidang studi yang mempelajari dan menganalisi
gejala dan masalah sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia,
memberi bekal dan melatih sikap, moral, serta keterampilan siswa,
sehingga siswa dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,
dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

b. Tujuan IPS

Menurut Nursid (2000:1.10) tujuan pendidikan IPS adalah
”Membina peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi
dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa mata
pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan

dalam kehidupan sosial. 3) memiliki komitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4)

memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat

lokal, nasional, dan global.

Seterusnya Hasan (2005:3) menyatakan tujuan pendidikan IPS
adalah ”Mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan

peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan

dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat”.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan mata
pelajaran IPS adalah memberi bekal dan kemampuan dasar kepada peserta
didik untuk menguasai pengetahuan, sikap, kompetensi, dan keterampilan
bersosialisasi pada lingkungan masyarakat, serta berbagai bekal bagi
peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

c. Ruang lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh dan
berkembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya
yang berbeda.

Menurut Ischak (2000:1.37) “Ruang lingkup IPS adalah hal-hal
yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “Ruang lingkup
mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia,
tempat, dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3)
Sistem sosial dan budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek
yang berhubungan dengan kehidupannya.

3. Cooperative Learning

a. Pengertian Cooperative Learning
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Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja sama
secara bersama-sama diantara sesama anggota kelompok akan
meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan belajar.

Slavin (dalam Etin Solihatin, 2008:3) mengatakan bahwa :

Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran di

mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai

6 orang, dengan sruktur kelompoknya yang bersifat

heterogen dan keberhasilan belajar dari kelompok tergantung

pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik

secara individual maupun secara kelompok.

Menurut Cooper dan Heinich (dalam Nur Asma, 2006:11-12)
“Cooperative Learning merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan dan tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar
keterampilan kolaboratif dan sosial.”

Selanjutnya Wina (2007:242) menyatakan ‘“Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau
suku yang berbeda (heterogen)”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Cooperative Learning

adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam

kelompok — kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 orang. Anggota
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kelompok bersifat heterogen dari berbagai sisi, baik dari jenis kelamin,
penilaian akademik, dan agama. Dalam kelompok harus ada kerja sama
dalam menyelesaikan masalah tetapi dalam menyelesaikan kuis harus
secara individu dan tidak boleh saling membantu.

b. Tujuan Cooperative Learning

Setiap model pembelajaran termasuk Cooperative Learning
mempunyai tujuan tersendiri, Nurasma (2008:3-5) mengungkapkan:

1) Pencapaian hasil belajar karena Cooperative
Learning terus meningkatkan kinerja siswa dan
membantu dalam memahami konsep-konsep yang sulit,
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu karena
Cooperative mengelompokkan siswa dalam kelompok
yang heterogen, dan 3) Pengembangan keterampilan
sosial karena Cooperative menekankan pada kerjasama
kelompok dan kolaborasi sehingga setiap anggota
kelompok harus mampu bersosialisasi dengan anggota
yang lain.

Sedangkan Mohamad (2005:3) menyatakan ‘“Pembelajaran Tim
Siswa atau Kooperatif tugas-tugas bukan hanya melakukan sesuatu
sebagai sebuah tim, tetapi belajar sesuatu sebagai sebuah tim. Kerja tim
tersebut belum dianggap selesai bila seluruh anggota tim belum tuntas
menguasai bahan yang dipelajari”.

Berdasarkan pendapat ahli di atasdapat disimpulkan bahwa
Cooperative Learning bertujuan untuk pencapaian hasil belajar yang lebih
baik, penerimaan terhadap keragaman antara individu dan pengembangan
hasil sosial dalam kelompok khususnya dan lingkungan umumnya.

c. Keunggulan Cooperative Learning

Menurut Nurasma (2008:21) “Keunggulan yang paling besar dari
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penerapan pembelajaran kooperatif terlihat ketika peserta didik
menerapkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok.”

Selanjutnya Wina (2007:249) menjelaskan keunggulan model
kooperatif adalah:

1) Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik tidak
terlalu  bergantung kepada guru, 2) Membantu
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan ide-ide atau gagasan dengan kata-kata
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide
orang lain, 3) Dapat membantu peserta didik untuk respek
pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya
serta menerima perbedaan, 4) Dapat membantu
memberdayakan setiap peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar, 5) Dapat meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 6) Dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menguji
ide dan pemahamannya sendiri, serta menerima umpan
balik, 7) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak
menjadi nyata, 8) Interaksi selama kooperatif berlangsung
dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan
untuk berpikir.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan dari model kooperatif adalah: meningkatkan kecakapan
individu, meningkatkan kecakapan kelompok, memupuk rasa tanggung
jawab, meningkatkan ~ keberanian =~ mengemukakan  pendapat,
mengembangkan sikap saling menghargai dalam perbedaan, sehingga
menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, serta tidak

memiliki rasa dendam.
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4. Cooperative Learning Tipe Jigsaw
a. Pengertian

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, pembelajaran
kooperatif salah satunya yaitu Jigsaw. Ismiati (2008:128) menjelaskan
bahwa “Kooperatif tipe Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan pembelajaran
orang lain.”

Ratu Manan (dalam Hesti,2007: 72), mengemukakan pendapat-
nya bahwa, “Jigsaw didesain untuk meningkatkan sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan tetapi juga harus memberi dan mengajarkan materi tersebut
kepada orang lain”.

Berdasarkan pendapat diatas, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan pembelajaran yang menuntut kerjasama dengan orang lain
untuk  mengolah  informasi dan  meningkatkan  keterampilan
berkomunikasi. Pembalajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang
lain. Siswa tidak saja mempelajari materi untuk diri sendiri tapi juga harus
mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Dengan demikian,
siswa saling tergantung satu sama lain dan harus bekerja sama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

b. Langkah-langkah pembelajaran

15



Nur (2006:72-77) mengemukakan beberapa langkah yang
dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw, yaitu :

a) Penempatan siswa dalam kelompok kooperatif,
maksudnya menempatkan siswa ke dalam kelompok yang
masing-masing terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan cara
mengurutkan siswa dari atas ke bawah berdasarkan
kemampuan akademiknya, b) Pemberian materi, maksudnya
siswa menerima topik-topik pakar dan membaca bahan yang
diberikan untuk menemukan informasi, ¢) Diskusi Kelas
Ahli, maksunya para siswa yang memiliki topik-topik ahli
yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam
kelompok-kelompok ahli, d) Presentase hasil diskusi
kelompok, maksudnya setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan
kelas, e) Laporan kelompok, maksudnya para anggota
kelompok kembali pada kelompok kooperatif dan
mengajarkan kepada teman sekelompoknya apa yang telah
mereka dapatkan pada saat pertemuan dikelompok ahli, f)
Mengadakan kuis/tes, dilakukan untuk melihat pemahaman
siswa terhadap materi yang dibahas dan melihat kemampuan
perkembangan belajar siswa, g) Penghargaan Kelompok.

Setelah kuis, dilakukan perhitungan skor perkembangan individu
dan skor kelompok. Terlebih dahulu tentukan skor dasar yang diambil dari
tes formatif yang telah dilakukan sebelumnya. Lalu hitung skor
peningkatan individu yaitu selisih perolehan skor dasar dengan skor kuis
terakhir. Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin
perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin
sebagai berikut:

Tabel 1.2. Perhitungan Skor Perkembangan Individu

Nilai tes Skor Perkembangan
>10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10 poin -1 poin di bawah skor dasar 10 poin
Skor awal — 10 poin di atas skor dasar 20 poin
> 10 poin di atas skor dasar 30 poin
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Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin
perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai
berikut :

N1= Jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok yang ada

Berdasarkan poin perkembangan kelompok yang diperoleh,
terdapat tiga tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu :

Tabel 1.3. Tingkat penghargaan kelompok

Rata-Rata Kelompok Predikat
5-15 poin Kelompok Terbaik
16-25 poin Kelompok Hebat
> 25 poin Kelompok Super

Dalam Novi (2008:6) dijelaskan bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah :

1) Membagikan bahan ajar, maksudnya guru membagikan
bahan bacaan tentang topik-topik ahli pada masing-masing
anggota kelompok, 2) diskusi kelompok ahli, maksudnya
peserta didik yang memperoleh topik yang sama bergabung
dalam satu kelompok untuk membahas topik tersebut, 3)
laporan tim, maksudnya para anggota kelompok ahli
bergabung kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan
topik-topik ahli yang telah dibahas pada kelompok ahli, 4)
penghargaan  tim, maksudnya guru  memberikan
penghargaan kepada individu maupun kelompok asal yang
memperoleh nilai tertinggi

Senada dengan hal di atas tentang langkah-langkah pembelajaran
kooperatif, Ismiati (2008:6) menyatakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari : 1) penentuan kelompok,

2) pemberian materi, 3) bergabung dalam kelompok ahli, 4) diskusi
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kelompok ahli, 5) anggota kelompok ahli menjelaskan materi kepada
anggota kelompok asalnya.

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tentang langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dimaknai bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dimulai dengan penentuan kelompok,
pembagian materi yang akan dibahas, diskusi kelompok ahli, diskusi
kelompok kooperatif, mengadakan tes dan terakhir memberikan
penghargaan.

Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam
pembelajaran IPS di Kelas IV SD

Pengaplikasian ~Cooperative Learning tipe jigsaw pada
pembelajaran IPS dapat digunakan pada materi yang berbentuk naratif
tertulis atau lisan pada kajian sosial, keterampilan membaca peta dan
bidang studi lain yang tujuan pembelajatrannya lebih menekankan pada
konsep dari pada keterampilan.

Dalam pembelajaran ini, siswa bekerja dalam tim-tim heterogen.
Siswa ditugasi mempelajari bab atau bahan-bahan lain untuk dibaca dan
diberikan lembar ahli yang berisi topik yang berbeda untuk anggota setiap
tim agar pada saat amembaca dapat memfokuskan pada topik tersebut.
Bila setiap siswa telah selesai membaca, siswa dari tim berbeda dengan
topik yang sama bertemu dalam sebuah kelompok ahli untuk membahas

topik mereka selama kurang lebih 30 menit.

18



Para ahli ini kemudian kembali pada tim asal mereka dan secara
bergantian mengajar teman satu timnya tentang topik-topik keahlian
mereka. Siswa diberi kuis tentang seluruh topik dan skor kuis berupa tes
yang dilakukan diakhir pembelajaran menjadi skor kelompok, kelompok
yang mendapat skor tertinggi bisa menerima penghargaan.

Dengan cara ini siswa termotivasi untuk belajar bahan ajar
tersebut dengan baik dan bekerja dalam kelompok-kelompok ahli
sehingga mereka dapat membantu kelompok mereka bekerja dengan baik.
Kerja kelompok juga ditandai oleh: 1) adanya tugas bersama, 2)
pembagian tugas dalam kelompok, 3) adanya kerjasama antara anggota
kelompok dalam penyelesaian tugas kelompok.

Kunci keberhasilan jigsaw adalah saling ketergantungan, setiap
siswa bergantung kepada anggota timnya mendapatkan informasi yang
dibutuhkan agar dapat mengerjakan kuis dengan baik.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran IPS menggunakan pembelajaran Cooperative Learning
tipe Jigsaw. Pembelajaran ini menanamkan keterlibatan mental, fisik dan
sosial siswa. Dengan demikian siswa aktif dan kreatif serta merasa tidak
terbebani oleh kegiatan belajar yang biasanya membuat siswa jenuh.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Cooperative
Learning tipe Jigsaw meningkatkan mutu proses pembelajaran dalam mata
pelajaran IPS, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan demikian

maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Bagan 3.1 Kerangka Teori

Penerapan Kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran

IPS di kelas IV SD

Siswa ——>

“ !

Langkah — langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Jigaw
1. Penempatan siswa dalam kelompok kooperatif

Pemberian materi

Diskusi kelas ahli

Presentasi hasil diskusi kelompok

Laporan kelompok

Mengadakan kuis atau tes

A AT

Penghargaan kelompok

l

Hasil belajar IPS siswa melalui pembelajaran

Kooperatif tipe Jigsaw bagi siswa kelas IV SD
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan di atas,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai

berikut :

I.

Peneliti telah menyusun rancangan rencana pembelajaran IPS dengan
penggunaan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw untuk
setiap pertemuan pada setiap siklus. Penyusunan RPP tersebut
dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV. Selain
RPP juga dirancang format instrumen observasi yang diperlukan dalam
penelitian ini.

Pelaksanaan pembelajaran IPS disusun dengan menggunakan langkah
— langkah Cooperative Learning tipe Jigsaw yaitu kegiatan awal (pra
kooperatif), kegiatan inti (kooperatif), kegiatan akhir (pasca
kooperatif). Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi. Pada tahap kooperatif terdapat kelompok asal dan kelompok
ahli, sedangkan pada kegiatan akhir siswa dibimbing untuk
menyimpulkan pelajaran dan memberikan tes/kuis dan penghargaan.
Pengamatan atau observasi dilaksanakan simultan dengan pelaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas, teman sejawat. Pada

siklus I terdapat kekurangan dan kesalahan dalam proses pembelajaran
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IPS dan pada siklus II kekurangan pada siklus I diperbaiki, dimana
pelaksanaan pembelajaran IPS telah terlaksana sesuai dengan
perencanaan.

. Dilihat dari hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS setelah
menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw terdapat
peningkatan nilai rata-rata siswa mulai dari Siklus I pertemuan [ yaitu
64, Siklus I pertemuan II yaitu 85, dan siklus II yaitu 93. Karena hasil
belajar siswa telah sesuai dengan yang diharapkan, maka dengan
demikian penggunaan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw
untuk peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 01

Benteng Pasar Atas pada penelitian ini dihentikan pada siklus II.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan.

1.

Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan Model
pembelajaran yang lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa lebih
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diberikan.

Untuk kepala sekolah, agar berupaya meningkatkan sarana dan
prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Untuk siswa, agar menyadari bahwa pelajaran IPS adalah salah satu
mata pelajaran yang penting yang dapat menentukan kenerhasilan dan
kegagalan mereka untuk naik kelas. Selain itu IPS juga membantu
siswa untuk berfikir logis dan dapat melatih siswa memecahkan

berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial.
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